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A. Latar Belakang Masalah

Sejak adanya kegiatan mendidik di bumi ini, tujyemdidikan telah
ada walaupun belum diberi rumusan yang jelas, namyata dalam tindakan
orang tua terhadap anaknya. Tujuan pendidikanusékalikatan erat dengan
lingkungan tempat manusia tersebut hidup dan sesanberubah dengan
perkembangan jaman.

Menurut pengertian secara psikologis, belajar maap suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagal tasiinteraksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnyaulddan-perubahan
tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah Réngertian belajar dapat
diartikan sebagai berikut: “Belajar ialah suatusg® usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkahyang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendamdateraksi dengan
lingkungannya’™

Keberhasilan program pendidikan melalui prosesjaelaengajar di
sekolah sebagai lembaga pendidikan formal sangandaruhi oleh beberapa
faktor yaitu: peserta didik, kurikulum, tenaga peild dan kependidikan,
biaya, sarana dan prasarana serta faktor lingkungpabila faktor-faktor
tersebut sudah terpenuhi sudah tentu akan memparlgoroses belajar
mengajar, yang akan menunjang pencapaian hasjabgéng maksimal yang
pada akhirnya akan meningkatkan mutu pendidikan.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkatunpendidikan
di sekolah, antara lain dengan perbaikan mutu keagibelajar mengajar dan
untuk meningkatkan sumber daya manusia adalah umelgroses
pembelajaran di sekolah. Dalam usaha meningkatkafitks sumber daya

pendidikan, guru merupakan sumber daya manusia fangs dibina dan

! Nasution,Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), Cet-1, him 16.
2 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2003), Cet. 4, him.2.



dikembangkan. Usaha meningkatkan kemampuan guramdabelajar
mengajar, perlu pemahaman ulang, mengajar tidak edsek
mengkomunikasikan pengetahuan agar dapat belatapitmengajar juga
berarti usaha menolong peserta didik agar mampuaiami konsep-konsep
dan dapat menerapkan konsep yang dipahami.

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolahjateay belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini beraativiba berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantungdeepagaimana proses
belajar yang dialami oleh peserta didik sebagak alidik.>

Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalategprikemunikasi,
yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pedafunsaluran atau media
tertentu ke penerima pesan. Pesan, sumber pesaiangaedia dan penerima
pesan adalah komponen-komponen proses komunikasanPyang akan
dikomunikasikan adalah isi ajaran atau didikan yadg dalam kurikulum.
Sumber pesannya bisa guru, peserta didik, oramgalk@upun penulis buku
dan produsen media. Salurannya adalah media pkadiddan media
pesannya adalah peserta didik atau duru.

Berbagai macam peralatan dapat digunakan oleh guwtuk
menyampaikan pesan ajaran kepada peserta didikiumeknglihatan dan
pendengaran. Dalam proses pembelajaran, hadirngaeangat diperlukan,
sebab mempunyai peranan besar yang berpengaruadagrhpencapaian
tujuan pembelajaran. Hal ini dikarenakan belajalaki selamanya hanya
bersentuhan dengan hal-hal yang konkrit, baik dalnsep maupun
faktanya. Bahkan dalam realitasnya belajar seringkasentuhan dengan hal-
hal yang bersifat kompleks, maya dan berada diba&itas. Karena itu
media memiliki andil untuk menjelaskan hal-hal yarmapstrak dan

menunjukkan hal-hal yang tersembunyi.
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Media karikatur merupakan gambar ilustrasi yangiaibmenyimpang
atau melebih-lebihkan dari bentuk dasarnya. Medidkktur sebagai media
belajar dapat memberikan situasi yang menyenangkam tidak kaku,
sehingga diharapkan dapat meningkatkan pemahamawa sidalam
pembelajaran. Media ini cukup unik dan menarik pgam siswa, sehingga
pelajaran lebih mudah dipahami dan diharapkan mamguingkatkan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPA Terpadu (dams). Mata pelajaran
IPA Terpadu (sains kimia) di SMP bagi sebagian aigianggap sebagai mata
pelajaran yang sulit dipahami dan kurang menargl. iHi dapat dilihat dari
hasil ulangan beberapa siswa kelas VIII di SMP N4 Sunan Abinowo
Kendal yang masih dibawah tingkat ketuntasan bel&ari data tersebut,
peneliti mencoba untuk mengadakan penelitian mengenggunaan media
karikatur dalam pembelajaran IPA Terpadu materiopokat adiktif dan
psikotropika. Hal inilah yang mendasari penulis ggmakan karikatur
sebagai media pembelajaran IPA Terpadu (sains kimia

Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti mamdpil judul
“PENGARUH RESPONSIF SISWA PADA MEDIA KARIKATUR
TERHADAP HASIL BELAJAR SAINS KIMIA SISWA PADA MATER
POKOK ZAT ADIKTIF DAN PSIKOTROPIKA KELAS VIIl SEMESER Il
SMP NU 04 SUNAN ABINOWO KENDAL".

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pelahasapenelitian
dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. llmu kimia termasuk dalam rumpun sains, oleh kangaa kimia
mempunyai karakteristik sama dengan sains. Kaiaktertersebut
meliputi objek ilmu kimia, cara memperoleh, sereglknaannya dalam
kehidupan.

2. Pada materi pokok zat adiktif dan psikotropika penenggunakan media

karikatur, yang dapat memberi gambaran secara HKortkntang



bagaimana cara menghindarkan diri serta dampak g@arnigaruh
penggunaan zat adiktif dan psikotropika.

3. Mata pelajaran sains kimia selama ini difokuskadapgenilaian hasil
belajar (aspek kognitif), tetapi dalam penelitianakan mengidentifikasi
seberapa besar pengaruh responsif siswa dalam yerayy media
karikatur pembelajaran terhadap hasil belajar ddmga.

C. Pembatasan M asalah
Pembatasan masalah adalah permasalahan yang jetasdapat
identifikasi serta dibedakan terhadap faktor-fakyang tidak termasuk ke
dalam ruang lingkup permasalahan penelitian. Makakumenghindari salah
persepsi tentang arah judul yang dimaksud, makaligeakan menegaskan
istilah-istilah dari judul yang dimaksud yaitu:
1. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul darase$arang
atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercaydan perbuatan
seseorang. Yang dimaksud pengaruh disini adalalh dégu kekuatan
yang timbul dari responsif siswa pada media kamkaerhadap hasil
belajar®
2. Responsif
Dalam kamus psikologi responsif adalah penentus@osang yang
menjawab atau bereaksi yang tepat pada pertanydam diskusi.
3. Media Karikatur
Media karikatur merupakan gambar ilustrasi yang ualb
menyimpang atau dilebih-lebihkan dari bentuk dagariMedia karikatur
sebagai media belajar dapat memberikan situasi ga@mgyenangkan dan
tidak kaku, sehingga diharapkan dapat meningkagje@mahaman siswa

dalam pembelajaran.
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4. Hasil Belajar
Hasil adalah nilai yang telah dicafaban jika dikaitkan dengan
anak, maka dapat diartikan sebagai penguasaan tpboge (aspek
kognitif), keterampilan (aspek psikomotorik), daanpaian sikap (aspek
afektif),” yang dikembangkan melalui pelajaran dan lazimriganjikkan
dengan nilai tes ataupun angka nilai yang diberikkai seorang guru.
Menurut E. Mulyasa, belajar adalah proses interaksara peserta didik
dengan lingkungannya, sehingga terjadi perilakarké yang lebih baik,
Berdasarkan identifikasi pengertian di atas makpelashasil
belajar siswa kelas VIII SMP NU 04 SUNAN ABINOWO na diteliti
adalah aspek kognitif dan aspek afekiif.
5. Zat Adiktif dan Psikotropika
Zat adiktif adalah zat atau obat-obat bukan nakkotatau
psikotropika yang jika dikonsumsi akan bekerja paddem saraf pusat
dan dapat mengakibatkan ketagihan atau ketergaamdhdpsikotropika
adalah zat atau obat baik alamiah maupun sintésis persifat psikoaktif
pada susunan saraf pusat. Dimana obat-obat tersefaumengakibatkan

perubahan khas pada aktivitas mental dan perilekiagainya?

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikanatdis, dapat
dirumuskan permasalahan yaitu:
1. Adakah pengaruh responsif siswa pada media kariketthadap hasil
belajar sains kimia siswa pada materi pokok zakttédian psikotropika
Kelas VIII SMP NU 04 SUNAN ABINOWO Kendal?
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2. Bagaimanakah pengaruh responsif siswa pada medieatka terhadap
hasil belajar sains kimia siswa pada materi pokaek adiktif dan
psikotropika Kelas VIII SMP NU 04 SUNAN ABINOWO Kelal?

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adaebagai berikut:

1. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat digunakan untaknambah wawasan
dan sebagai acuan untuk mengembangkan penelititutoga.

2. Bagi Siswa, dapat memberikan suasana pembelajB/arnérpadu yang
rekreatif.

3. Bagi guru, sebagai alternatif bagi guru dalam pdajéan IPA Terpadu
khususnya materi zat adiktif dan psikotropika.

4. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikaasukan berharga
bagi sekolah dalam upaya meningkatkan dan mengegk@anproses

pembelajaran kimia yang lebih efektif dan menyekang



